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Kandungan Klorofil Planlet Cabai Merah (Capsicum annum L) Hasil Seleksi dengan
Asam Salisilat Secara in vitro

Rita Asmara, Endang Nurcahyani, dan Zulkifli

Fakultas MIPA Universitas Lampung

Abstrak

Kajian tentang efek penambahan asam salisilat dengan konsentrasi 0, 15, 30, 45,dan 60 ppm
kedalam medium MS terhadap kandungan klorofil a,b, dan total planlet daun cabai merah
yang ditanam pada medium tersebut telah dilaksanakan dilaboratorium kultur jaringan dan
mikrobiologi Fakultas MIPA Universitas Lampung dari bulan Juni sampai Agustus 2014.
Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak lengkap dengan 5 ulangan. Analisis ragam
dan uji BNT dilakukan pada taraf nyata 5%. Perhitungan dan ekstraksi klorofil dilakukan
dengan metode Arnon (1949). Pelarut yang digunakan adalah alkohol 70%. Absorbansi
diukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 645, 663 dan 683 nm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kandungan klorofil a, b, dan total planlet daun cabai merah
mengalami penurunan pada konsentrasi asam salisilat dalam medium MS 15, 30, 45, dan 60
ppm, dibandingkan dengan kontrol.

Kata kunci: Planlet cabai merah, klorofil, asam salisilat, medium MS.

PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu hasil pertanian yang penting dan
banyak dibudidayakan di Indonesia. Buah cabai memiliki aroma, rasa pedas dan warna yang
spesifik, sehingga banyak digunakan oleh masyarakat sebagai rempah dan bumbu masakan.
Seiring dengan pertambahan penduduk yang pesat dan berkembangnya industri makanan,

maka kebutuhan cabai di Indonesia pun meningkat (Soelaiman & Ernawati, 2013).

Salah satukendalautamadalambudidayatanamancabaiadalahgangguanpenyakitlayuFusarium
yang disebabkanolehjamurFusariumoxysporumf.sp.capsici
(Foca).Jamurpathogeninidapatmenyerangtanamancabaimerahmulaidarimasaperkecambahans
ampaidewasa.AdanyaseranganFocamenjadisalahsatupembatas yang
menyebabkanterjadinyapenurunanproduksicabai. Kerugianakibatpenyakitlayufusariumpadata
namancabaicukupbesar.MenurutRostini (2011),

penyakitinidapatmenyebabkankerugiandangagalpanenhingga
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50%padasaatpascapanen.Penyakitinimenyerangbagiantanamanyaitupadabatang,inimerupakan

masalahseriusbagipetani (Sujatmiko, 2012; Sitohang, 2005).

Salah satu alternatif cara pengendalian penyakit yang aman, efisien dan efektif terhadap
lingkungan, antara lain menggunakan varietas yang tahan (Nurcahyani, 2013). Penggunaan
varietas unggul yang tahan terhadap Foca dengan daya hasil tinggi merupakan salah satu
alternatif pengendalian penyakit yang penting dan tidak menimbulkan dampak negatif seperti
penggunaan pestisida. Pengembangan kultivar Capsicum annum tahan Foca tersebut dapat
dilakukan antara lain dengan metode seleksi in vitro yaitu mengkulturkan eksplan berupa
jaringan atau organ pada medium yang mengandung asam salisilat konsentrasi selektif
(Soesanto, 2008).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakter ekspresi yang spesifik pada planlet cabai
merah tahan asam salisilat secara in vitro dengan mengukur kandungan klorofil a, b dan total

pada planlet cabai merah.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Biologi Cabai

Buah cabai digunakan untuk memperlezat masakan sejak pertama kali dibudidayakan oleh
suku Inca,Maya,dan Aztek di Amerika. Sampai saat ini, penggunaan terbesar cabai dalam
kehidupan sehari-hari sebagai bumbu masakan. Pada abad XIV melalui kepulauan Maluku,
bangsa Portugis dan Belanda membawa cabai ke Indonesia , setelah itu masyarakat Indonesia
mengenal cabai sebagai bumbu. Masyarakat kita menggunakan rempah-rempah seperti lada
(Piper ningrum L), jahe (Zingiber officinalis Rosc), cabai jawa (Piper retrofractum Vahl)dan
kapulaga (Amomum cardamomum Willd) untuk mendapatkan rasa pedas dalam masakan,

sebelum tanaman cabai masuk ke Indonesia (Taringan,2003).

Salah satu komoditas sayuran yang penting adalah cabai merah (Capsicum annum L.).
Dikenal sebagai bahan penyedap dan pelengkap berbagai menu masakan khas Indonesia
adalah buahnya (Nawangsih, 1994).

Hampir setiap hari produksi ini dibutuhkan. Kebutuhan akan komoditas ini meningkat,

karena dengan bervariasinya jenis, dan menu makanan, yang memanfaatkan produk ini.
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Cabai merah besar termasuk tanaman yang dapat mengadakan penyerbukan sendiri, dan

dalam tingkatan yang cukup besar juga dapat mengadakan pesilangan,mencapai 9/32%.

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu sayuran yang permintaannya
cukup tinggi, baik untuk pasar domestik maupun ekspor ke mancanegara, seperti Malaysia
dan Singapura (Sembiring, 2009). Selama ini dikenal dua jenis cabai merah, yakni cabai
merah besar dan cabai merah keriting. Sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi
cabai dalam bentuk segar, kering atau olahan

2. Kultur Jaringan

Perbanyakan tanaman dengan teknik in vitro secara vegetatif (menggunakan bagian organ
pertumbuhan tanaman) merupakan alternatif dalam upaya untuk mendapatkan tanaman baru
yang mempunyai sifat sama dengan induknya. Sistem perbanyakan tanaman ini dikenal
sebagai teknik kultur jaringan. Sistem kultur jaringan ini mempunyai keuntungan yaitu
penghematan tenaga, waktu, tempat dan biaya. Kultur jaringan menggunakan dasar teori sel.
Sel mempunyai kemampuan otonom (mampu tumbuh mandiri), bahkan mempunyai
kemampuan totipotensi. Totipotensi adalah kemampuan setiap sel, dari bagian mana pun sel
tersebut diambil, apabila diletakkan dalam lingkungan yang sesuai akan tumbuh menjadi
tanaman yang sempurna (Nugroho, 2005).

3. Penyakit

Penyakit layu Fusarium (Fusarium oxysporium f.sp. capsici Schlecht.) pada umumnya terjadi
pada saat tanaman berumur 60-70 hari.Namun, pada musim penghujan serangan penyakit ini
datang lebih cepat yakni pada saattanaman berumur 40 hari. Jamur akan menyerang akar
tanaman hingga layu dan batang berwarnacoklat, diikuti layu pada daun sehingga
mengakibatkan tanaman tidak berbuah. Penurunanproduksi cukup besar sampai dengan 50
persen. Jika tanaman cabai normal bisa berbuah sampaidengan enam kali bahkan tujuh kali,
tanaman yang diserang Fusarium hanya berbuah dua kali,langsung mati. Jenis tanaman cabai
yang paling rentan terhadap penyakit Fusarium adalah cabaibesar. Dari 17,5 hektar tanaman
cabai yang diserang, sebanyak 13,33 hektar diantaranya tanamancabai besar (Prajnanta,
2001).

METODE KERJA
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Tempat dan waktu. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan dan
Mikrobiologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung dari

bulan Juni sampai Agustus 2014.

Metode.Penelitiandilaksanakandalamrancanganacaklengkapdengan 5 perlakuandan 10
ulangan.Perlakuanadalahpenambahanasamsalisilatkedalammedium MS dengankonsentrasi O
ppm (kontrol), 15 ppm, 30 ppm,45 ppm, dan 60 ppm. Satuanpercobaanadalahplanletcabai
merah yang ditanampadamedium MS tersebut.Analisisragamdanuji BNT

dilakukanpadatarafnyata 5%.

Pelaksanaan Penelitian

Persiapan medium tanam dan seleksi. Medium yang digunakan adalah Murashige &
skoog (MS) padat dengan penambahan ZPT (Zat Pegatur Tumbuh). Setelah medium
dicairkan, kemudian medium disterilisasi selama 15 menit. Medium MS yang sudah
disterilkan kemudian ditambah asam salisilat (AS) dengan konsentrasi O ppm(kontrol), 15
ppm, 30 ppm, 45 ppm, dan 60 ppm secara aseptik.

Sterilisasi benih cabai merah yang akan ditanam. Benih cabai merah dicuci dengan
aquades dan dikocok, lalu dimasukkan ke dalam larutan chlorox 10% dikocok selama 10
menit, kemudian dibilas dengan aquades. Benih lalu ditanam pada medium MS yang sudah
ditambah asam salisilat dan ZPT. Penanaman benih dilakukan di dalam LAF Cabinet. Setiap
botol kultur ditanami 3 benih, sehingga total benih yang ditanam sebanyak 150 dalam 50
botol kultur. Benih-benih cabai merah tersebut di kecambahkan pada medium MS sampai
terbentuk planlet. Inkubasi kultur dilakukan pada ruangan dengan penyinaran + 1000 lux, 24
jam/hari dan suhu + 20 °C.

a. Analisis klorofil

Bahanuntukanalisisklorofiladalah daunplanletcabaimerah yang sudahdiimbasdengan Asam
Salisilat.

Daunplanletcabai merah ditimbang sebanyak 0,0128 g,dihilangkanibutulangdaunnya,
kemudiandidestruksi dengan 5 ml alkohol 70%, dan dimasukkan kedalam elenmeyer.
Selanjutnya, alkohol dipanaskan dan ditambahkan berturut-turut 5 ml alkohol sehingga
volume alkohol yang ditambahkan mencapai 20 ml. Pemanasan dihentikan setelah alkohol
yang tersisa kurang lebih 5 ml.

Larutan disentrifius, dan filtrat yang diperoleh dimasukkan kedalam kuvetsebanyak5 ml.
Absorbansi diukur dengangn spektrofotometer UV padapanjanggelombang 645 nm, 663 nm
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dan 683 nm. Ulangantiapsampelsebanyak 3 kali. Kadar
klorofildihitungdenganmenggunakanmetode Arnon (1949) adalahsebagaiberikut:

v

-Klorofiltotal= [12,7(D633) - 2,69 (D645)] X—

1000 xw
-Klorofil a = [22,9(Dess) — 4,68 (D663)]X1001(J)xw
-Klorofil b = [20,2(Dgss) + 8,02(Dess)] Xloozxw

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kandungan klorofil a
Rata-rata kandungan klorofil a planlet cabai merah yang diselaksi dengan asam salisilat

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan klorofil a planlet cabai merah (mg/g jaringan)

Konsentrasi Asam Salisilat (ppm) Kandungan Klorofil
0 (kontrol) 1,064+0,036 *
15 0,741+0,042 "
30 0,732+0,023°
45 0,765+0,058
60 0,411+0,044 ¢
Keterangan:

Klorofila:y + SE

y - Nilia rata-rata kandungan klorofil a

SE : Standar Error
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. BNT
0,05 =0,125.

Analisis ragam pada taraf 5% (Tabel 1) menunjukkan bahwa penambahan asam salisilat pada
medium MS berpengaruh nyata pada kandungan klorofil a planlet cabai merah. Uji BNT
pada taraf nyata 5% menunjukkan bahwa konsentrasi asam salisilat berpengaruh nyata

terhadap kandungan klorofil a. Kandungan klorofil a planlet cabai merah kontrol lebih tinggi
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dari kandungan klorofil a planlet pada semua konsentrasi asam salisilat. Tidak ada perbedaan

kandungan klorofil a planlet antara konsentrasi 15, 30, 45 dan 60 ppm asam salisilat.

Perubahan kandungan klorofil a pada konsentrasi asam salisilat yang berbeda disajikan pada
Gambar 1.

klorofil a

c

s

£ 1,064

& 1 0,741 0,732 0,765

~ 0,411
1 H B B
= l
— 0 T T T T T

S

S kontrol 15ppm 30ppm 45ppm 60ppm
-

konsentrasi asam salisilat

Gambar 1. Grafik kandungan klorofil a planlet cabai merah pada medium MS dengan

berbagai konsentrasi asam salisilat.

Dari Gambar 1 terlihat bahwa kandungan klorofil a tertinggi adalah pada kontrol yaitu
sebesar 1,064 mg/g jaringan, sedangkan terendah adalah pada medium MS dengan
konsentrasi asam salisilat 60 ppm yaitu 0,411 mg/g jaringan. Relatif tidak ada perbedaan
dalam kandungan klorofil a planlet cabai merah pada medium MS dengan kisaran konsentrasi
15 ppm sampai 45 ppm.

Kurva hubungan antara konsentrasi asam salisilat dalam medium MS dengan kandungan

klorofil a planlet cabai merah disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kurva hubungan antara konsentrasi asam salisilat dalam medium MS.

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa konsentrasi asam salisilat dalam medium MS
berhubungan secara linier dengan kandungan klorofil a planlet cabai merah yang ditunjukan
oleh persamaan garis y = -0,008x+ 0,999 (R? =0,768).

2. Kandungan klorofil b
Rata-rata kandungan klorofil b planlet cabai merah yang ditumbuhkan pada mediium MS

dengan berbagai konsentrasi asam salisilat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan klorofil b planlet cabai merah (mg/g jaringan).

Konsentrasi AS (ppm) Kandungan klorofil
0 (kontrol) 1,619+0,080 °
15 1,199+0,106 "
30 0,982+0,075 "
45 1,107+0,169 "
60 0,662+0,107 ©
Keterangan:

Klorofil a:y + SE

y : Nilia ratarata kandungan klorofil b

SE . Standar Error
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. BNT
0,05 =0,332.

Analisis ragam pada taraf 5% (Tabel 2) menunjukkan bahwa penambahan asam salisilat pada
mediium MS berpengaruh nyata pada kandungan klorofil b planlet cabai merah. Uji BNT
pada taraf nyata 5% menunjukkan bahwa konsentrasi asam salisilat berpengaruh nyata
terhadap kandungan klorofil b. Kandungan klorofil b planlet cabai merah kontrol lebih tinggi
dari kandungan klorofil b planlet pada semua konsentrasi asam salisilat. Tidak ada perbedaan

kandungan klorofil b planlet antara konsentrasi 15, 30, 45 dan 60 ppm asam salisilat.
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Perubahan kandungan klorofil b pada konsentrasi asam salisilat yang berbeda disajikan pada

Gambar 3.

klorofil b
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Gambar 3. Grafik kandungan klorofil b planlet cabai merah pada media MS dengan

berbagai konsentrasi asam salisilat.

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa kandungan klorofil b tertinggi adalah pada kontrol
yaitu sebesar 1,064 mg/g jaringan, sedangkan terendah adalah pada medium MS dengan
konsentrasi asam salisilat 60 ppm yaitu 0,411 mg/g jaringan. Relatif tidak ada perbedaan
dalam kandungan klorofil b planlet cabai merah pada medium MS dengan kisaran konsentrasi

15 ppm sampai 45 ppm.

Kurva hubungan antara konsentrasi asam salisilat dalam media MS dengan kandungan

klorofil b planlet cabai merah disajikan pada Gambar 4.

Klorofil b
<
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]

Konsentrasi Asam Salisilat

Gambar 4. Kurva hubungan antara konsentrasi asam salisilat dalam medium MS.

Berdasrkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa konsentrasi asam salisilat dalam medium MS
berhubungan secara linier dengan kandungan klorofil b planlet cabai merah yang ditunjukan
oleh persamaan garis y = -0,013x+ 1,515 (R? =0,831).
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3. Kandungan klorofil total
Rata-rata kandungan klorofil total planlet cabai merah yang ditumbuhkan pada media MS

dengan berbagai konsentrasi asam salisilat disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan klorofil total planlet cabai merah (mg/g jaringan)

Konsentrasi AS (ppm) Kandungan klorofil
0 (kontrol) 2,676+0,097 ¢
15 1,970+0,149 °
30 1,776+0,142 °
45 2,096+0,308 °
60 1,284+0,248 °©
Keterangan:

Klorofila:y + SE

y . Nilai rata-rata kandungan klorofil total

SE . Standar Error
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. BNT
0,05 = 0,603.

Analisis ragam pada taraf 5% (Tabel 2) menunjukan bahwa penambahan asam salisilat pada
medium MS berpengaruh nyata pada kandungan klorofil total planlet cabai merah. Uji BNT
pada taraf nyata 5% menunjukkan bahwa konsentrasi asam salisilat berpengaruh nyata
terhadap kandungan klorofil total. Kandungan klorofil total planlet cabai merah kontrol lebih
tinggi dari kandungan klorofil total planlet pada semua konsentrasi asam salisilat. Tidak ada
perbedaan kandungan klorofil total planlet antara konsentrasi 15, 30, 45 dan 60 ppm asam

salisilat.
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Perubahan kandungan klorofil total pada konsentrasi asam salisilat yang berbeda disajikan

pada Gambar 5.
klorofil total
e 4,743
£ 3,809 3,807 3,902
m;_4 -
3 2,428
Y
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Gambar 5. Grafik kandungan klorofil total planlet cabai merah pada medium MS dengan

berbagai konsentrasi asam salisilat.

Dari Gambar 5 terlihat bahwa kandungan klorofil total tertinggi adalah pada kontrol yaitu
sebesar 4,743 mg/g jaringan, sedangkan terendah adalah pada medium MS dengan
konsentrasi asam salisilat 60 ppm yaitu 2,428 mg/g jaringan. Relatif tidak ada perbedaan
dalam kandungan klorofil total planlet cabai merah pada media MS dengan kisaran

konsentrasi 15 ppm sampai 45 ppm.
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Kurva hubungan antara konsentrasi asam salisilat dalam medium MS dengan kandungan

klorofil total planlet cabai merah disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Kurva hubungan antara konsentrasi asam salisilat dalam medium MS.

Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat bahwa konsentrasi asam salisilat dalam medium MS
berhubungan secara linier dengan kandungan klorofil total planlet cabai merah yang

ditunjukan oleh persamaan garis y = -0,030x+ 4,645 (R? =0,745).

b. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi asam salisilat dari 15 ppm sampai 60 ppm
menurunkan secara nyata kandungan klorofil a, b dan total planlet cabai merah. Tetapi,
penelitian yang dilakukan oleh Czerpak et al. (2002) pada tanaman Wolffia arrhiza
(Lemnaceae) yang ditumbuhkan pada air ledeng (kaya mineral tapi miskin dalam komponen
organik), asam salisilat meningkatkan kandungan klorofil a dan b serta karotenoid.
Perbedaan hasil ini mungkin disebabkan oleh perbedaan komponen dalam medium. Medium
MS yang digunakan dalam penelitian ini mengandung banyak komponen organik seperti
vitamin dan asam-asam amino. Oleh sebab itu efek asam salisilat terhadap kandungan

klorofil planlet mungkin sangat dipengaruhi oleh komponen organik dalam medium.

Hasil penelitian ini paralel dengan yang didapat oleh Moharekar et al. (2003), aplikasi asam
salisilat pada tanaman gandum dan kacang hijau menurunkan kandungan klorofil a dan b.
Penurunan rasio klorofil a//b hanya terjadi pada tanaman gandum tidak pada tanaman kacang

hijau (kostan). Dalam penelitian ini asam salisilat menurunkan rasio klorofil a//b planlet
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cabai merah pada konsentrasi 15 ppm dan 60 ppm, sedangkan pada konsentrasi asam salisilat
30 pmm dan 45 ppm terjadi peningkatan rasio klorofil a dan b. Oleh sebab itu respon
tanaman dalam hal ini perubahan kandungan klorofil terhadap asam salisilat sangat
bergantung pada spesies tanaman.

Menurut Serap cag, et al. (2009) stress lingkungan menghasilkan aktivasi dari sejumlah
respon adaptasi dan pertahanan pada tumbuhan. Setelah diketahui bahwa peran asam salisilat
sangat penting dalam mekanisme adaptasi dan pertahanan. Aplikasi asam salisilat 10 uM

pada tanaman stress mampu meningkatkan kandungan klorofil sampai 2 kali lipat.

Studi yang dilakukan oleh Radwan et al. (2012) menunjukkan fenomenal tersebut. Aplikasi
asam salisilat pada tanaman jagung 3 hari sebelum perlakuan herbisida cletodim mampu
mencegah kerusakan pada daun, meningkatkan fotosintesis, kandungan pigmen (klorofil dan

karotenoid).

Tidak terjadinya peningkatan kandungan klorofil a, b dan total planlet cabai merah mungkin
berkaitan tidak adanya kondisi stress yang diinduksi pada planlet cabai merah. Oleh sebab
itu untuk penelitian selanjutnya perlu induksi planlet dengan kondisi stress seperti penyakit,
logam berat, herbisida untuk membuktikan apakah asam salisilat mampu meningkatkan
kandungan klorofil planlet cabai merah dalam kondisi tersebut.

SIMPULAN

Konsentrasi asam salisilat 15, 30, 45 dan 60 ppm menurunkan kandungan klorofil a, b dan

total planlet cabai merah.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian tentang efek asam salisilat terhadap kandungan klorofil planlet

cabai merah yang mengalami stress.
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